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ABSTRAK

Abdur Rahman Al Haq (2018) : Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan
Kelentukan  Terhadap  Keterampilan
Tendangan Depan Atlet Silat Guswatul
Furgan Kabupaten Pasaman

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya keterampilan
Tendangan Depan Atlet Silat Guswatul Furgan Kabupaten Pasaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara daya ledak otot tungkai dan
kelentukan baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan
keterampilan tendangan depan Atlet Silat Guswatul Furgan Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh atlet silat Guswatul Furgan Kabupaten Pasaman
yang berjumlah 30 orang atlet 25 putra dan 5 orang putri. Penarikan sampel
menggunakan teknik purposive sampling yaitu yang berusia 13-18 tahun
sebanyak 15 orang atlet putra. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes daya ledak otot tungkai dengan melaksanakan tes standing
broad jump dan tes kelentukan menggunakan tes front split. Setelah tes dilakukan,
selanjutnya data diolah dengan rumus korelasi product moment dan korelasi
ganda.

Hasil pengolahan data diperoleh: 1) Terdapat hubungan keberartian yang
signifikan antara daya ledak otot tungkai terhadap keterampilan tendangan depan
Atlet Silat Guswatul Furgan Kabupaten Pasaman sebesar 52%. 2) Terdapat
hubungan keberartian yang sigifikan antara kelentukan terhadap keterampilan
tendangan depan Atlet Silat Guswatul Furgan Kabupaten Pasaman sebesar 45%.
3) Terdapat hubungan keberartian yang signifikan antara daya ledak otot tungkai
dan kelentukan terhadap keterampilan tendangan depan Atlet Silat Guswatul
Furgan Kabupaten Pasaman sebesar 35%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina,
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Pada saat ini olahraga
berperan untuk meningkatkan prestasi, rekreasi, terapi penyembuhan, pembinaan
generasi muda, bersosialisasi, bagi sebagian orang olahraga bukan hanya sekedar
pengisi waktu luang, akan tetapi sudah termasuk kebutuhan manusia baik sebagai

individu maupun kelompok.

Di Indonesia kegiatan olahraga mendapat perhatian masyarakat yang
sangat besar dalam meningkatkan kualitas hidup. Karena pada hakikatnya
pembangunan dalam bidang olahraga adalah menjadikan masyarakat indonesia
sehat seutuhnya, baik kesehatan jasmani dan kesehatan rohani sehingga dengan itu
terbentuklah pola hidup sehat. Di dalam olahraga terdapat nilai-nilai moral yang
terkandung didalamnya. Sebagaimana dalam UU No.3 tahun 2005 tentang sistem

keolahragaan nasional pada Bab 11 Pasal 4 Bahwa:

“Keolahragaan nasional bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai
moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta
mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa (2005:6)”

Olahraga prestasi adalah kegiatan olahraga yang dilakukan untuk membina dan
mengembangkan para olahragawan secara terencana, berjenjang, dan

berkelanjutan dengan menggunakan penanganan secara ilmiah dan melalui



kopetensi untuk mencapai prestasi. Presatasi olahraga merupakan suatu hal yang
tidak mudah dicapai tanpa melalui latihan dengan disiplin dan kerja keras.

Prestasi olahraga akan terwujud bila adanya kerjasama yang baik antar
organisasi-organisasi olahraga, pelatih, atlet, keluarga, pemerintah, masyarakat,
serta unsur-unsur lain yang mendukung dalam pembinaan olahraga.

Olahraga juga terkait erat dengan berbagai bidang, misalnya ekonomi,
sosial dan dan politik serta juga dapat diandalkan untuk mengharumkan nama
bangsa dan menaikan harkat dan martabat bangsa Indonesia salah satunya adalah
olahraga pencak silat. Menurut Zainul Johor (2004:18) “Pencak silat merupakan
suatu cabang olahraga peninggalan warisan nenek moyang bangsa Indonesia”.
pencak silat pada zaman penjajahan digunakan sebagai bekal bagi para pejuang
untuk melakukan perlawanan kepada penjajahan Belanda maupun penjajahan
Jepang.

Beladiri dalam pertandingan pencak silat laga ini adalah menyerang lawan
sebanyak mungkin dengan tujuan untuk mendapatkan poin sebanyak-banyaknya,
baik itu mengunakan pukulan, tendangan atau hindaran serangan dari lawan dan
jatuhan. Tendangan merupakan serangan yang dilakukan oleh kaki dan
dilaksanakan dengan kuat dan cepat. Tendangan depan merupakan salah satu
bentuk serangan dalam olahraga beladiri silat. Tendangan depan seorang pesilat-
dilakukan menendang secara kaki lurus kedepan dengan perkenaan ujung kaki
bagian dalam. Untuk dapat menghasilkan keterampilan tendangan yang baik
sangat dibutuhkan unsur power atau daya ledak khususnya daya ledak otot

tungkai dan kelincahan. Sebagaimana yang dikemukakan Menurut Johansyah



lubis (2004:36) bahwa: “Tendangan lurus atau kedepan adalah serangan
menggunakan kaki dan tungkai, lintasannya kearah depan dengan posisi badan
menghadap kedepan, dengan kenaan nya pangkal jari-jari kaki bagian dalam
dengan serangan ulu hati dan dagu”. Artinya atlet pada saat melakukan
serangkaian gerakan tendangan depan didukung oleh daya ledak, terutama otot
tungkai dan kelentukan kaki agar menghasilkan tendangan depan yang
maksimal.Seiring dengan perkembangan zaman, pencak silat merupakan salah
satu cabang olahraga yang diperagakan dan dipertandingkan baik ditingkat
daerah, provinsi, Nasional, maupun Internasional. Cabang olahraga pencak silat
mempertandingkan beberapa kategori vyaitu: laga dan seni, dimana setiap
penilaiaan berbeda-beda. Dalam kesempatan ini penulis mencoba melihat kategori
laga yang dipertandingkan pada cabang olahraga pencak silat. Olahraga pencak
silat di bina melalui wadah ikatan pencak silat seluruh Indonesia (IPSI) sebagai
induk organisasi. Telah berupaya sesuai dengan kemampuan untuk melakukan
pembinaan dan perkembangan untuk membawa nama baik Bangsa Indonesia.
Pencak silat telah mengalami kemajuan dan peningkatan yang
membangkakan, hal ini bisa dilihat banyaknya perguruan-perguruan. Pencak silat
yang membina dan mengembangkan prestasi pencak silat. Salah satu perguruan
yang ikut membina dan mengembangkan prestasi pencak silat ini adalah
perguruan pencak silat Guswatul Furgan Kabupaten Pasaman. Guswatul Furgan
telah banyak mengirim atlet kesetiap kejuaraan baik di daerah, maupun provinsi.
Pada tanggal 1 januari 1987, dijorong IX Pancahan kec. Rao

dideklarasikan perguruan pencak silat Guswatul Furgan. Perguruan pencak silat



Guswatul Furgan merupakan salah satu khasanah bangsa indonesia secara kualitas
tidak kalah dengan budaya luar. Dalam menyongsong abad 21 Era Globalisasi
organisasi Guswatul Furgan ingin berperan aktif memberikan kegiatan untuk
masyarakat dilingkungan Kabupaten Pasaman untuk menyumbangkan para atlet-
atletnya yang handal lewat kejuaraan-kejuaraan resmin ditingkat Daerah, Propinsi,
Nasional maupun Internasional dan ingin mendidik generasi muda bangsa
Indonesia yang berakhlak yaitu manusia yang berbudi pekerti tahu adanya benar

benar dan salah, sehingga berguna bagi agama, bangsa dan negara.

Perguruan pencak silat Guswatul Furgan telah mengikuti berbagai macam
kejuaraan pencak silat baik dari kabupaten hingga Provinsi, namun pada

kenyataannya diajang pencak silat Provinsi selalu memenemui kegagalan.

Berdasarkan pemantauan peneliti selaku anggota silat Guswatul Furgan,
kemampuan beladiri pencak silat Guswatul Furgan pada saat pertandingan sering
terjadi kelemahan dalam melakukan tendangan lurus kedepan yang dilakukan
pesilat dan sering gagal dilakukan sehingga tidak dapat membantu menambah
poin dan memperoleh hasil pertandingan yang maksimal, dalam hal ini masih
banyak pesiat melakukan gerakan tendangan mengenai siku lawan (tidak tepat
sasaran) dan juga saat melakukan tendangan kedepan terdapat banyak dapat
terjadi kesalahan, diantaranya seperti saat tendangan baru akan dilakukan pada
saat pertandingan lawan sudah mengetahuinya. Disebabkan karena berbagai
macam faktor diantaranya kelincahan, daya tahan, kelentukan, daya tahan otot

tungkai dan keseimbangan



Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis menyimpulkan faktor
kondisi fisik daya ledak otot tungkai dan kelentukan menjadi faktor yang sangat
berpengaruh terhadap tendangan depan dalam pencak silat sehingga penulis
terdorong untuk melihat dan membuktikan secara ilmiah kedalam sebuah
penelitian dengan judul “Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan
terhadap kemampuan tendangan depan atlet pencak silat perguruan Guswatul

Furqan Kabupaten Pasaman”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat

diidentifikasi masalahnya sebagai berikut:

1. Kelincahan

2. Daya tahan

3. Kelentukan

4. Daya ledak otot tungkai

5. Keseimbangan

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas yang begitu
banyak variabel yang mempengaruhi tendangan depan. Dan untuk lebih fokusnya

penelitian, maka peneliti membatasi pada masalah :
1. Daya ledak Otot Tungkai

2. Kelentukan



D. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah diatas dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara daya ledak otot tungkai
dengan tendangan depan pada atlet pencak silat Guswatul Furgan
Kabupaten Pasaman?

2. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara kelentukan dengan
tendangan depan pada atlet pencak silat Guswatul Furgan Kabupaten
Pasaman?

3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara daya ledak otot tungkai dan
kelentukan secara bersamaan dengan tendangan depan atlet pencak silat
Guswatul Furgan Kabupaten Pasaman?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diambil tujuan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dengan tendangan
depan atlet pencak silat Guswatul Furgan Kabupaten Pasaman.

2. Untuk mengetahui hubungan kelentukan gerakan dengan tendangan depan
atlet pencak silat Guswatul Furgan Kabupaten Pasaman.

3. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan
dengan tendangan depan atlet pencak silat Guswatul Furgan Kabupaten

Pasaman.



F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang di kemukakan di atas,di harapkan penelitian ini
berguna untuk :
1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta sebagai salah satu
syarat menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi universitas negeri

padang.

2. Pelatih dalam memberikan metode latihan kepada atlet untuk
meningkatkan tendangan depan yang dimiliki menjadi lebih baik dan juga

bisa di aplikasikan didalam pertandingan-pertandingan yang diikuti.

3. Sebagai bahan mewujudkan dan pembuka wacana untuk penelitian

selanjutnya.

4. Sebagai tambahan referensi bagi pembaca di fakultas ilmu keolahra



